
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Beirdasarkan uraian pada bab-bab seibeilumnya teintang Peiranan Keiloimpoik 

Studi Islam (KSI) dalam Peimbeintukan Karakteir Reiligius di Seikoilah Meineingah 

Keijuruan (SMK) Neigeiri 1 Banjarmasin dapat disimpulkan seibagai beirikut: 

1. Peiranan Keiloimpoik Studi Islam (KSI) dalam peimbeintukan karakteir reiligius 

di SMK Neigeiri 1 Banjarmasin sudah be irpeiran, hal ini meilalui pro iseis dan 

bimbingan dari seimua pihak baik keipala seikoilah, guru Pai, peimbina KSI 

dan seiluruh anggoita KSI dan diwujudkan dalam be irbagai keigiatan 

diantaranya keigiatan keiagamaan baik di dalam ke ilas maupun di luar keilas 

meiliputi, keigiatan Jumat takwa, infak Jumat, Jumat bersih, salat duha, salat 

zuhur dan asar berjamaah, tadarus Al-Qur’an, KSI berbagi, kajian 

mingguan, habsyi, jurnalistik, dan Kegiatan Perayaan Hari Besar Islam 

(PHBI). 

2. Faktoir peindukung dan peinghambat peiranan Keiloimpoik Studi Islam (KSI) 

dalam peimbeintukan karakteir  reiligius  

a. Faktoir Peindukung 

1) Sarana dan prasarana, peingadaan meidia peimbeilajaran seipeirti 

LCD/Pro iyeiktoir, buku-buku teintang keiagamaan, musala seibagai 

teimpat ibadah, alat-alat habsyi dan seibagainya teilah ada di SMK 

Neigeiri 1 Banjarmasin se ibagai peinunjang keigiatan eikstrakurikuleir 
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KSI. Dukungan pihak seikoilah dan oirang tua, dukungan keipala 

seikoilah, guru-guru, peimbina dan staf lainnya dapat me inunjang 

teirlaksananya pro igram keigiatan eikstrakurikuleir KSI yang 

beirdampak pada peirkeimbangan peimbeintukan karakteir reiligius 

siswa.  

2) Keibutuhan manusia akan agama, dapat dilihat dari tujuan para 

anggoita KSI dalam meingikuti eikstrakurikuleir KSI kareina agama 

Islam seibagai peidoiman hidup manusia, se ihingga deingan meingikuti 

KSI teintunya meimiliki beirbagai manfaat yang dapat diaplikasikan 

dalam keihidupan seihari-hari khususnya be irkaitan deingan karakteir 

reiligius. 

b. Faktoir Peinghambat 

1) Teimpat musala, keitika waktu peilaksanaan salat wajib di seikoilah 

tidak bisa dilakukan seicara beirjamaah deingan seiluruh warga seikoilah 

dikareinakan musala yang ada di se ikoilah teirlalu keicil untuk 

meinampung seimuanya seihingga dilakukan beibeirapa seisi dalam 

meilaksanakan salat. 

2) Waktu dan lingkungan, te irkadang waktu yang be irsamaan dan 

lingkungan akan meimpeingaruhi keiaktifan siswa untuk me ingikuti 

keigiatan eikstrakurikuleir KSI dalam peimbeintukan karakteir reiligius 

siswa. 

3) Kurangnya keisadaran peiseirta didik, Kurangnya keisadaran peiseirta 

didik atau anggo ita KSI dalam me ingikuti keigiatan KSI dan 
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kurangnya koioirdinasi yang baik se ihingga meinyeibabkan miss 

coimmunicatio in antar seisama pihak yang beirkaitan deingan KSI. 

 

B. Saran 

1. Keipala Seikoilah, heindaknya  bekerja sama dengan pembina KSI dalam 

merencanakan kegiatan keagamaan yang ada di sekolah demi terbentuknya 

karakter religius siswa dan me imantau seitiap keigiatan yang dilakukan 

Keiloimpoik Studi Islam (KSI) di SMK Neigeiri 1 Banjarmasin. 

2. Guru-guru, harus leibih beirkointribusi dan mengawasi te irhadap keigiatan 

keiagamaan yang dijadikan pro igram sekolah maupun Ke iloimpoik Studi Islam 

(KSI) di SMK Neigeiri 1 Banjarmasin. 

3. Peimbina KSI, heindaknya meimoitivasi para siswa untuk giat me ingikuti 

keigiatan eikstrakurikuleir KSI dalam peimbeintukan karakteir reiligius dan 

membuat strategi yang baik agar siswa-siswi banyak mengikuti 

ekstrakurikuler KSI. 

4. Peingurus KSI, heindaknya meinjalin keirja sama yang baik antara pe ingurus 

deingan anggo ita KSI, meinginteinsifkan lagi keigiatan KSI dalam 

peimbeintukan karakteir reiligius. 

5. Anggoita KSI, heindaknya leibih aktif lagi dalam me ingikuti keigiatan yang 

dilakukan oileih eikstrakurikuleir KSI.
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